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ABSTRACT

Based on the results of a preliminary study in class V at SDN Sukamanah 4, it shows that
PPKn learning outcomes are still low. Researchers then used the Quantum Learning model
with the help of animation media as a solution. This research aims to test the effect of the
Quantum Learning model on PPKn learning outcomes in elementary schools. The
problems studied include: 1) The influence of the Quantum Learning model assisted by
animation media on PPKn learning outcomes at SDN Sukamanah 4; and 2) Differences in
student PPKn learning outcomes through the use of the Quantum Learning model assisted
by animation media at SDN Sukamanah 4. This research uses a quantitative approach with
a Quasi Experimental pre-test and post-test control group design. The research population
was all fifth grade students, totaling 50 people. The sample is the entire population. The
sampling technique used in this research is saturated sampling (non probability sampling).
Data collection techniques include observation, interviews, tests, and documentation. Test
the validity of the instrument using validity and reliability tests. Test the hypothesis using
the T-test. Descriptive analysis shows an increase in pre-test and post-test results in the
experimental and control classes. The experimental class had an increase in average score
from 64.00 to 84.40, while the control class increased from 64.60 to 80.00. The results
show that the Quantum Learning model is effective in experimental classes.

Keywords: Quantum Learning Model, Animation Media, Civic Education Learning
Outcome



ABSTRAK

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di kelas V SDN Sukamanah 4 menunjukkan
bahwa hasil belajar PPKn masih rendah. Peneliti kemudian menggunakan model
Quantum Learning dengan bantuan media animasi sebagai solusi. Penelitian ini
bertujuan menguji pengaruh model Quantum Learning terhadap hasil belajar PPKn di
Sekolah Dasar. Masalah yang diteliti meliputi: 1) Pengaruh model Quantum Learning
berbantuan media animasi terhadap hasil belajar PPKn di SDN Sukamanah 4; dan 2)
Perbedaan hasil belajar PPKn siswa melalui penggunaan model Quantum Learning
berbantuan media animasi di SDN Sukamanah 4. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Experimental pre-test dan post-test control
group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V, sebanyak 50 orang. Adapun
sampelnya adalah seluruh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (non probability sampling).
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji
keabsahan instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji hipotesis
menggunakan T-test. Analisis deskriptif menunjukkan peningkatan hasil pre-test dan
post-test di kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen memiliki peningkatan
rata-rata skor dari 64,00 menjadi 84,40, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 64,60
menjadi 80,00. Hasil menunjukkan bahwa model Quantum Learning efektif digunakan
di kelas eksperimen.

Kata kunci : Model Quantum Learning, Media animasi, Hasil Belajar PPKn

Vi



"Dengan segala cinta dan hormat, kami persembahkan karya ini untuk
diri kami sendiri, kedua orang tua, keluarga besar dan semua orang
yang selalu mendukung dan menginspirasi.”

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Model
Quantum Learning Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar PPKn

Siswa Kelas V SDN Sukamanah 4”. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk

menginvestigasi dan mengungkap pengaruh model Quantum Learning berbantuan

media animasi terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V di SDN Sukamanah 4.

Naskah skripsi ini dibuat sebagai bukti pertanggung jawaban atas pelaksanaan

penelitian dan merupakan deskripsi kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis selama

kegiatan penelitian berlangsung. Keberhasilan penyusunan skripsi ini tidak terlepas
dari dukungan, doa dan bimbingan pihak-pihak terkait.

Sehubungan dengan itu penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Dr. Kurniawan, ST., M.Si., MM. selaku Rektor Universitas Nusa Putra
Sukabumi yang yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada penulis
untuk menyelesaikan studi di Universitas Nusa Putra.

2. Bapak Anggy Pradiftha Junfithrana, S.Pd., MT. selaku Wakil Rektor | Bidang
ARCI (Academic, Research, Community Servis & Internationalization)
Universitas Nusa Putra Sukabumi yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk menuntut ilmu di Universitas Nusa Putra.

3. Bapak Utomo, S.Pd., MM. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Nusa Putra Sukabumi, yang telah memberikan
dukungan, bimbingan, serta inspirasi dalam penulisan skripsi ini.

4. Bapak Joko Suprapmanto, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing I, yang selalu
sabar dalam memberikan bimbingan, arahan, serta masukan yang sangat
berharga dalam penyusunan skripsi ini.

5. Ibu Dhea Adela, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Il, yang telah memberikan
bimbingan, arahan, serta dukungan yang sangat berarti dalam proses penulisan
skripsi ini.

6. Ibu Fitria Nurulaeni, M.Pd. selaku Dosen Penguji Utama sidang skripsi yang
telah memberikan kritik dan saran guna perbaikan penulisan skripsi ini.

7. Para Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Nusa
Putra Sukabumi yang telah memberikan pengajaran kepada penulis selama
menempuh pendidikan di Prodi PGSD.

8. Orang tua penulis, sebagai pilar utama dalam perjalanan pendidikan dan
kehidupan penulis. Orang tua yang selalu memberi cinta, bimbingan,
dukungan, dan doa yang tak henti-hentinya selama proses penulisan skripsi ini.

9. Keluarga besar penulis yang selalu memberikan dukungan moral, doa, serta
motivasi selama proses pendidikan penulis.

10. Dr. Kohar Pradesa, M.Pd. yang telah berkenan menjadi validator penelitian dan
memberikan penilaian yang baik.

viii



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Hj. Dasmah, S.Pd., M.M.Pd. selaku Kepala Sekolah SDN Sukamanah 4 yang
telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Ibu Ida Rosliyah, S.Pd. dan Ibu Devya Bilgis Aprilianzany, S.Pd. selaku wali
kelas V A dan V B SDN Sukamanah 4 yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan penelitian di lapangan.

Sahabat terbaik yang selalu memberikan dukungan dan motivasi tiada henti
dalam perjalanan panjang menyelesaikan skripsi ini.

Rekan-rekan angkatan 2020 terutama rekan satu program studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar atas kebersamaan yang Kita jalani selama ini. Terima kasih
atas setiap canda, tawa dan kenangan manis yang membuat hari-hari di kampus
menjadi menyenangkan.

Tim yang sudah bekerja sama dari awal penentuan judul sampai penyusunan
skripsi ini selesai. Terima kasih atas ketekunan dan kerja keras yang telah
dilakukan selama ini. Kami bangga pada diri kami karena telah mampu
melewati berbagai rintangan yang ada. We are Great !!!!

Orang yang pernah bersama penulis 1, terima kasih untuk suka dan duka yang
diberikan saat proses penyusunan skripsi ini. Karena dengan hal tersebut,
membuat penulis 1 jauh lebih bersemangat untuk menyelesaikan skripsi ini.

Akhir kata, penulis berharap Tuhan YME berkenan membalas segala kebaikan
semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini meskipun
tidak dapat disebutkan satu-persatu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi
pembaca dan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi ilmu pengetahuan.
Penulis juga berharap bahwa perjalanan ini akan menjadi pengalaman yang
berharga dan menjadi fondasi yang kuat bagi langkah-langkah selanjutnya.

Sukabumi, 31 Mei 2024

Neng Juwita Albela Sabrina Ulfi Lutfiah Sari
NIM. 20200100041 NIM. 20200100057 NIM. 20200100012



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik UNIVERSITAS NUSA PUTRA, saya yang bertanda
tangan di bawah 1m:

Nama : Neng Juwita Albela NIM 20200100041
Nama : Sabrina NIM : 20200100057
Nama : Ulfi Lutfiah Sar NIM :20200100012

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenis karya  : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Nusa Putra. Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive
Royalty- Free Right) atas karya ilmiah kami yang berjudul :

PENGARUH MODEL QUANTUM LEARNING BERBANTUAN MEDIA
ANIMASI TERHADAP HASIL BELAJAR PPKn SISWA KELAS V SDN
SUKAMANAH 4, beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak
Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas Nusa Putra berhak menyimpan,
mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat, dan memublikasikan tugas akhir kami selama tetap mencantumkan nama
kami sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : SUKABUMI
Pada tanggal : 31 Mei 2024

Yang menyatakan:;

‘
‘,
v N

RIBU RU
s 2 pd ‘, :
o@
- : -
i
m——
@

SEPULUH
Z

BDFALX253641594 55ALX253641597  BROB3ALX 253641599

NénJuwita Albela Sabrina Ulfi Lutfiah Sari

X




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiieieeceese ettt [
HALAMAN PERNYATAAN ORSINALITAS ...t i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSH ..o ii
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........ccooe e \Y
ABSTRACT et e e ras v
ABST RAK e vi
LEMBAR PERSEMBAHAN ...ttt vii
KATA PENGANTAR ...ttt e e e e nae e viil
DAFTAR IS oottt an s X
DAFTAR TABEL ...ttt Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt nrae e nae e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB | PENDAHULUAN ... ..ottt 1
1.1 Latar BelaKang .........coooeiiiiiiiie ittt 1

1.2 1dentifikasi Masalah .........ccocoiiiiiieieieeie e 6

1.3 Batasan Masalah..........ccooiiiiiiiieicie e 7

1.4 RUMUSAN MaSIAN ....c.eoiiiiiiiiiies e 7

1.5 Tujuan Penelitian ........cc.oiiiiiiiiiieiiie e 7

1.6 Manfaat Penelitian ........c..ccociiiirininiesese e 8
BAB I KAJIAN PUSTAKA ...ttt 9
2.1 Landasan TeOM ......cceiiieiieieieieie ettt e e 9
2.1.1 Model pembelajaran Quantum Learning .........cccccecevvveveevvesreennnn, 9

2.1.2 Media ANIMASI ....c.oiiiiiiiiiieieiere ettt 13

2.1.3 Model Quantum Learning Berbantuan Media Animasi............... 16

2.1.4 Hasil Belajar PPKN ..o 17

2.1.5 Pendidikan Pancasila dan Kwarganegaraan............c.ccooveveeeinenes 22

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan ...........cccccoeiiiiiiiiiccic e, 25

2.3 KerangKa PiKIr ........ccocoiiiiiiii e 27

2.4 Hipotesis Penelitian....... ..o 29
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiii e 30
3.1 Jenis dan Desain Penelitian...........ccooveiieiiiie i 30
3.1.1 Jenis Penelitian........cccovveieiieieee e 30

X

3.1.2 Desain Penelitian ..o 30



3.2 Tempat dan Waktu Penelitian .............cccooeiieiiiic i, 32
3.2.1 Tempat Penelitian...........ccccooveiiiiiiii e, 31
3.2.2 WaKtu Penelitian .........ccccoiiiiiiiiisiseee s 31

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccocevveiiiiiiieis e, 32
3.3.1 Populasi PENIItian.........ccccovveiieieiiie e 32
3.1.2 Sampel Penelitian.........ccocviveiieieiie e 32

3.4 Definisi Operasional Variabel...........c.ccooiiiiiie, 33

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data..........c.ccccocveveiveinciieseennnn, 34
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data............ccccooveveiiiiienicc e, 34
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data...........ccccooveieienenininineieeees 36

3.6 Validitas dan Reliabilitas Data..........cccccoeeeeiierrnieniere e 40
3.6.1 Validitas Data.........cccveruieeiiieiieeie e sieese e 40
3.6.2 Reliabilitas Data.........ccccovueiiriieieiie e 41

3.7 Teknik ANaliSiS Data.........cccerveieiieiieieiie e seesreeie e 41

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccccoivii i, 45

4.1 HaSH PENEITIAN .....veveiieieee et 45
4.1.1 Pelaksanaan Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol........ 45
4.1.2 Penelitian di Kelas EKSPErimen ........c.ccooeieieneniicninieieeees 45
4.1.3 Penelitian di Kelas KoNtrol ............cccooevieniiiieiiiece e, 46
4.1.4 Pelaksanaan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol .....47

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian..........ccoovevvieiieiesiese e 47
4.2.1 Uji Validitas INStrUMEN ...........cooiiiiiiiiieeie e 47
4.2.2 Uji Reliabilitas INStrumen ..........ccccccevveve i, 48
4.2.3 Uji Analisis Statistik DesKripti.........ccovivereieniniieiinieieeeees 48
4.2.4 Uji NOIMAlITAS .......coiiiiiiie e 50
4.2.5 UjJi HOMOQENITAS ....ocovviiiiiiie et 50
4.2.6 Uji Paired Sample T-TeSt......ccocvviiiiieiiccee e 51
4.2.7 Uji Independent Sample T-TeSt ......cccccvvevieiiieviieciecce e 53

4.3 PemMbDAaSANAN ..o 54

Xi



BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..o 59

5.1 SIMPUIAN .o 59
5.2 SANAN ..ttt bbbttt ne e 60
DAFTAR PUSTAKA ettt e e naeeanes 61
(I Y 1 o N OSSPSR 67
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....oooiiiiiii e 168

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Waktu Penelitian ...........cooiieiiiiiee e 31
Tabel 3.2 Keadaan POPUIAST ...........cooeiiiiiiiiee s 32
Tabel 3.3 Keterangan Sebaran Sampel ... 33
Tabel 3.4 Instrumen Lembar WawanCara ............ccoceverenieierienieseneseseseeeeneeeas 36
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Lembar ODServasi .........cccoccevveenienienicnie e 38
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Soal ...........ccoooviiiiiiinieienecce e 39
Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas............ccccoeiieiiiiiiicce e 48
Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif...........ccccocoviiiiiiiiiciccecce e 49
Tabel 4.3 Hasil Uji NOrmMalitas ..........cccoieiiiiiiiseeee s 50
Tabel 4.4 Hasil Uji HOMOQENITAS.........ccoiiiiiieieiieniisiseeeee e 51
Tabel 4.5 Hasil Uji Paired Sample T-TeSt ......cccovviieiiiieieese e 52
Tabel 4.6 Hasil Uji Independent Sample T-TeS......ccccceveviieiieieieeieeie e 53

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Screenshoot Video Pembelajaran Mengenai Materi

Persatuan dan KeSatUAN...........eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneees

Gambar 2.2 Screenshoot Video Pembelajaran Mengenai Materi

Keberagaman..........coccoveiiiiiieneee e
Gambar 2.3 Skema Proses Pembelajaran...........cccoovvviiiiiiniiiniinnnn,
Gambar 2.4 Skema Kerangka PiKir...........ccoooviveiiinininiieee e
Gambar 4.1 Pelaksanaan Pre teS.......ccocvvvreienieiinenieiene e
Gambar 4.2 Penelitian di kelas EKSperimen ..o,
Gambar 4.3 Penelitian di kelas Kontrol ............cccocevvieiiicniiiccecee

Gambar 4.4 PelakSanaan POSt-tEST ..........u.eeeeeeeeeeieeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeneeennneeees

Xiv



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.
Lampiran 31.

Lampiran 32.
Lampiran 33.

DAFTAR LAMPIRAN

SUrat 1ZiN ODSEIASI........eeiivieiiiiie e 68
Surat Balasan 1zin OBSErasi.........ccccvcvveiiiiiiiiie e 69
Hasil Belajar PPKN SISWA .......cccocveiieiiiie e 70
Hasil Observasi Pembelajaran di KelasV A ..., 72
Hasil Observasi Pembelajaran di KelasV B ..., 75
HaSil WaWaNnCara...........cccccuevveiiiieseese e 77
Hasil Validasi Lembar ObsServasi.........c.ccocvvveiieiiiciie e, 79
Hasil Validasi INStrumen TeS .......ccccvvevviieiie e 82
Lembar Pre-Test dan POSt-TeSt .........ccocvieiiieieee e 85

Tabulasi Data Validitas KONStruK...........ccocvevvviniineieseseene e 90
Hasil Perhitungan Uji Validitas KonstruK...........c.ccccceveiveinenenne. 92

Hasil Uji Validitas KONStruK ..........cccccovviviiiievecccecceece e 93
Hasil Uji REHADIITAS .......ooveiviiiiiiiiiiieeeee e 97
Surat 1Zin Penelitian.........ccooov i 98
Surat Keterangan Penelitian ...........cocoovriiiniiiienenc e, 99
RPP Kelas KONtrol.......cociiiieiiiiiisisieie e 100
RPP Kelas EKSPerimen .......cccoiiiiiiiiiiiieie e, 111
Sampel Hasil Pre-test Kelas Kontrol..............ccccoooiniiiiniiienn, 126
Sampel Hasil Pre-test Kelas EKsperimen..........c.cccccoeevveviennenne. 130
Sampel Hasil Post-test Kelas Kontrol ............c.ccccooviiiiiciieneane, 134
Sampel Hasil Post-test Kelas EKsperimen............c.ccccoovivviniennn. 139
Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol ..............cc.ccooveveineen. 144
Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen..............ccccevnee. 145
Hasil Analisis Statistik Deskriptif ...........c.cccoveiiiiiiiiiicce, 146
Hasil Uji NOrmalitas..........ccccceoveiieiieiic e 147
Hasil Uji HOMOGENITAS .......ooveiveiiiiiiiiieieeee e, 152
Hasil Uji Paired Sample T-TeSt.......cccccvviiiiviiiicceevee e 156
Hasil Uji Independent Sample T-TeSt ......ccccccevvieiiiiiecvie e, 157
Dokumentasi Obserasi dan Wawancara ..............ccocevereneneniennnn, 158
Dokumentasi Uji Soal Validitas KOnStruk ............cccccevverieriennnnn, 160
Dokumentasi Pelaksanaan Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas

EKSPEITMEN ...ttt e 163
Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol.............ccccocovviiiiennns 164
Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen...........c.ccoovvveinenn. 166

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang vital dan tidak dapat dipisahkan
dalam ranah kehidupan manusia. Pendidikan berfungsi sebagai sarana yang
melaluinya suatu bangsa membina dan memperluas kesadaran individu-
individunya. Pendidikan lebih dari sekedar transmisi pengetahuan, ini adalah
saluran bagi suatu negara untuk melestarikan warisan budaya dan gagasannya
untuk generasi mendatang. Merupakan upaya generasi tua untuk membekali
generasi muda dengan nilai-nilai, informasi, pengalaman, dan keterampilan
yang diperlukan untuk menavigasi dimensi kehidupan fisik dan spiritual
(Kurniawan, 2017).

Tujuan utama pendidikan dasar adalah membekali individu dengan
pengetahuan dasar, menumbuhkan sikap positif, dan menanamkan
keterampilan penting yang diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat.
Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 (UU SISDIKNAS 2003), Sekolah Dasar (SD) atau pendidikan dasar
berfungsi sebagai jenjang dasar pendidikan nasional. Diakui sebagai tonggak
penting dalam perjalanan anak-anak menuju potensi penuh mereka dan
mempersiapkan diri menghadapi kenyataan dunia, pendidikan sekolah dasar
memainkan peran yang sangat penting. Pendidikan yang diberikan di sekolah
dasar diharapkan dapat secara efektif meningkatkan kemampuan peserta didik,
baik dalam ranah akademik maupun non-akademik.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata
pelajaran yang berupaya untuk menumbuhkan individu yang memiliki
pemahaman tentang hak dan kewajibannya, serta mampu menjunjung tinggi
prinsip-prinsip tersebut. Tujuannya adalah membentuk warga negara
Indonesia yang berpengetahuan luas, kompeten, dan berwawasan luas, selaras
dengan sila Pancasila dan UUD 1945 (sebagaimana tertuang dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi). Integrasi falsafah,



nilai, dan moral Pancasila dengan harapan masyarakat dan budaya warga
negara Indonesia merupakan aspek mendasar dalam pembelajaran PPKn.
Pendekatan pendidikan yang dirancang khusus untuk siswa kelas V ini
bertujuan untuk mengenalkan mereka pada nilai-nilai inti Pancasila, prinsip
demokrasi, sejarah dan budaya Indonesia, serta hak dan tanggung jawab
mereka sebagai warga negara. Kurikulumnya selaras dengan sila Pancasila,
Bhinneka Tunggal Ika, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Winataputra, 2016).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDN Sukamanah 4 menunjukkan
bahwa hasil belajar PPKn masih rendah, dengan rata-rata nilai antara 70 hingga
76. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk sekolah negeri harus mencapai
75. Namun, sejak 2021, KKM untuk mata pelajaran PPKn berdasarkan
kurikulum 2013 ditetapkan pada angka 73 (Haryono, 2021). Rendahnya nilai
PPKn siswa di SDN Sukamanah 4 disebabkan oleh penggunaan strategi
pembelajaran konvensional dan jarang memanfaatkan media animasi atau alat
bantu pembelajaran lainnya. Informasi ini diperoleh dari wawancara dengan
wali kelas V.

Menurut Latief, dkk (2014:17), model pembelajaran konvensional adalah
model pembelajaran yang berpusat pada guru, di mana guru mendominasi
kegiatan pembelajaran. Dampak penggunaan model ini, peran siswa sangat
minim, sehingga mereka sulit untuk mengembangkan pola pikirnya.
Pembelajaran konvensional umumnya berlangsung satu arah, dari guru ke
siswa, dengan siswa lebih banyak mendengarkan. Meskipun demikian, melalui
model ini siswa tetap dapat memahami materi yang diajarkan.

Khalaf, B. K., & Mohammed Zin, Z. B. (2018:546), menyatakan bahwa
dalam pembelajaran tradisional, guru menjadi sumber utama pengetahuan di
kelas, dengan guru sebagai pengirim informasi dan siswa sebagai penerima. Ini
berarti siswa tidak memiliki banyak kesempatan untuk berperan aktif kecuali
diminta oleh guru untuk menyelesaikan tugas atau mengajukan pertanyaan.
Akibatnya, siswa sering kali terlihat kurang antusias, dianggap tidak
memperhatikan, atau sibuk sendiri. Hal ini mendorong siswa untuk belajar

secara individu dan mengurangi partisipasi mereka dalam pembelajaran, di



mana mereka hanya mendengarkan penjelasan guru atau menuliskan apa yang
diperintahkan.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang terus
berkembang, maka manusia juga dituntut harus mengikuti laju kemajuan
teknologi dan perubahan masyarakat yang terus berkembang dengan
menciptakan pengetahuan baru dan solusi kreatif di berbagai bidang. Metode
pembelajaran telah memanfaatkan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi hingga saat ini. Sistem pembelajaran yang sukses idealnya
melibatkan lebih dari sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa, hal ini
juga harus melibatkan penggunaan keterampilan pemecahan masalah yang
kreatif untuk mengawasi proses belajar mengajar dan mendorong partisipasi
aktif dari kedua belah pihak dalam meningkatkan kualitas proses.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut serta fenomena yang peneliti
dapatkan pada saat studi pendahuluan di SDN Sukamanah 4, yaitu rendahnya
hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), dimana salah
satu faktor penyebabnya adalah kurangnya inovasi dalam pemilihan model dan
media pembelajaran. Di sekolah yang menjadi objek penelitian, penggunaan
model dan media pembelajaran cenderung monoton dan kurang variatif. Hal
ini berdampak pada motivasi dan minat belajar siswa yang berakibat pada
rendahnya hasil belajar mereka.

Berkenaan dengan alasan tersebut, pembelajaran memerlukan berbagai

model dan media pembelajaran, termasuk dalam mempelajari PPKn.
Pengetahuan siswa dapat diperluas melalui penggunaan model pembelajaran
yang menarik. Upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran, diharapkan
guru menggunakan metode pengajaran yang menyenangkan serta dapat
meningkatkan minat belajar siswa (Pahmi, S., dkk., 2023). Penerapan model
pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa mengembangkan
pengetahuannya, salah satunya adalah model pembelajaran Quantum Learning
yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari
PPKn di kelas dan mencapai hasil belajar yang lebih baik (Azwa, A. N. 2018).
Quantum Learning adalah berbagai macam interaksi yang terjadi di dalam

dan di sekitar momen belajar mengalami perubahan. Interaksi-interaksi ini



melibatkan elemen-elemen yang diperlukan untuk pembelajaran efektif yang
mempengaruhi keberhasilan siswa. Interaksi-interaksi tersebut mengubah
kemampuan dan bakat alami siswa menjadi energi yang bermanfaat bagi
mereka sendiri dan orang lain. (Aka, K. A., 2016). Kumpulan strategi dan
konsep pengajaran yang dikenal sebagai "Pembelajaran Quantum” telah
terbukti berhasil untuk orang-orang di berbagai kalangan, baik dalam
lingkungan bisnis maupun pendidikan. Awalnya Quantum Learning digunakan
di Supercamp. Kegiatannya adalah menyatukan rasa percaya diri, keterampilan
belajar, dan keterampilan berkomunikasi dalam suasana yang menyenangkan.
(Turnip & Panjaitan, 2014).

Prinsip mendasar dari model Quantum Learning adalah bahwa setiap
aspek memberikan saran, baik yang menguntungkan atau tidak, dan bahwa
saran dapat dan akan mempengaruhi hasil skenario pembelajaran. Saran positif
dapat diberikan dengan berbagai strategi, seperti menyediakan tempat duduk
yang nyaman bagi siswa, memutar musik latar untuk mendorong keterlibatan
individu, memanfaatkan media pembelajaran untuk menciptakan kesan
mendalam sekaligus menyampaikan pengetahuan, dan menghadirkan guru
yang berkualitas (Putri, N. E. M., 2018).

Model Quantum Learning mendorong siswa untuk mengidentifikasi
potensi diri dan mencapai tingkat penguasaan diri yang tinggi. Berdasarkan
model ini, proses belajar adalah fenomena yang kompleks. Setiap kata, pikiran,
dan tindakan, serta bagaimana pengajar mengubah lingkungan, penyajian, dan
desain pengajaran, semuanya memiliki arti dan mempengaruhi jalannya proses
belajar. Model pembelajaran Quantum Learning ini dapat menjadi solusi bagi
guru dalam kegiatan pembelajaran. Quantum Learning membahas cara
membangkitkan semangat belajar dan menemukan manfaat belajar bagi diri
sendiri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai secara optimal (Fitri, M., 2020).
Kelebihan penerapan Quantum Learning adalah: 1) Siswa merasakan
kenyamanan dan kebahagiaan selama proses pembelajaran, 2) Siswa dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi, 3) Siswa dapat

mengembangkan aktivitas dan meningkatkan nilai belajar, 4) Siswa dapat



membina tanggung jawab dan Kkedisiplinan, serta mengembangkan
kemandirian (Nasrulloh, A., & Kusumo, E. 2015).

Sementara itu, kata “Media” berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah
diterjemahkan sebagai perantara atau pengantar. Penggunaan media sebagai
instrumen belajar mengajar tidak dapat dibantah. Guru tahu bahwa tanpa
dukungan media, materi pembelajaran terutama yang rumit atau sulit tidak
mungkin dapat diasimilasi dan dipahami oleh setiap siswa (Dianah, J. H., dkk.,
2023). Perannya sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran,
pengajar harus memperhatikan penggunaan media. Maka dari itu, agar berhasil
mencapai tujuan pembelajaran, setiap pengajar harus belajar bagaimana
memilih materi pembelajaran (Eliyantika, dkk., 2022).

Konten video animasi dapat digunakan untuk mendukung penggunaan
model Quantum Learning ini. Media video animasi dapat digunakan sebagai
sarana edukasi karena merupakan salah satu jenis media visual bergerak
dengan percepatan gerak yang dapat diatur dan menampilkan gambar benda
yang tampak hidup (Candra Dewi & Negara, 2021). Selain itu, video animasi
berdasarkan penelitian sebelumnya merupakan salah satu jenis media yang
menampilkan kombinasi media seperti suara, gambar, dan huruf dalam suatu
aktivitas bergerak (Fauzan & Rahdiyanta, 2017).

Penyampaian video yang dapat diputar ulang untuk memberikan
penjelasan mendalam tentang elemen tertentu yang belum direkam. Anak-anak
dapat distimulasi dengan penggunaan media sehingga akan menimbulkan
motivasi mereka untuk belajar dan mengeksplorasi informasi baru (Alfianti, et
all., 2020). Maka dari itu media animasi mampu memberikan visualisasi yang
menarik, interaktif, dan dapat merangsang imajinasi siswa. Kombinasi antara
Quantum Learning dan media animasi diharapkan mampu menciptakan
pengalaman belajar lebih berkesan, meningkatkan motivasi, dan memudahkan
pemahaman konsep-konsep PPKn yang mungkin abstrak bagi siswa kelas V.

Berdasarkan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi
penerapan model Quantum Learning dan penggunaan media animasi dalam
meningkatkan hasil belajar PPKn di sekolah dasar yang diteliti. Keterlibatan

siswa yang aktif dengan materi didorong oleh pembelajaran quantum.



1.2

Penggabungan media animasi memungkinkan penjelasan ide-ide kompleks
dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Berdasarkan demikian,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model
Quantum Learning Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar PPKn
Siswa Kelas V SDN Sukamanah 4”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa identifikasi masalah yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran konvensional yang masih dominan di sekolah, dimana guru
lebih banyak menjelaskan di depan kelas, mengakibatkan kurangnya
partisipasi siswa selama pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa menjadi
kurang terlibat dalam pembelajaran aktif dan interaktif.

2. Pembelajaran PPKn di SD perlu ditingkatkan agar lebih efektif dalam
membentuk karakter dan kesadaran warga negara yang terampil, cerdas, dan
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945. Namun, dalam praktiknya, implementasi pembelajaran PPKn masih
cenderung konvensional.

3. Kebutuhan akan pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif
dan menarik, khususnya dalam pembelajaran PPKn di SD. Pembelajaran
yang menarik diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan partispasi siswa
serta memudahkan pemahaman konsep-konsep yang kompleks.

4. Kemajuan teknologi dan era digital menuntut adanya penyesuaian dalam
metode pembelajaran. Penggunaan media animasi sebagai alat bantu
pembelajaran dapat menjadi alternatif yang menarik untuk membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran
PPKn.

5. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran Quantum Learning
berbantuan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi
siswa. Meski demikian, belum ada penelitian yang secara eksplisit melihat
bagaimana penggunaan model Quantum Learning dengan bantuan media

animasi mempengaruhi hasil belajar PPKn siswa SD kelas V.
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
kebutuhan untuk mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran
konvensional, meningkatkan efektivitas pembelajaran PPKn di SD, serta
mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran yang inovatif. Maka dari
itu, penelitian mengenai pengaruh model Quantum Learning berbantuan media
animasi terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas VV SD menjadi relevan

untuk dilakukan.

Batasan Masalah
Batasan masalah dimaksudkan untuk memastikan bahwa penelitian tetap
berada dalam batasan masalah yang telah diidentifikasi. Berikut adalah batasan

masalah dalam penelitian:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada tingkat Sekolah Dasar, yaitu di kelas V.
2. Tolak ukur penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa kelas V
pada mata pelajaran PPKn dengan menggunakan model Quantum Learning

berabantuan media animasi.

Rumusan Masalah

Pertanyaan penelitian yang dirumuskan berdasarkan batasan masalah di atas

adalah:

1. Bagaimana pengaruh model Quantum Learning berbantuan media animasi
terhadap hasil belajar PPKn di SDN Sukamanah 4?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar PPKn Siswa kelas V antara
penggunaan model Quantum Learning berbantuan media animasi dengan

pembelajaran konvensional?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dirumuskan. Adapun tujuan yang ingin dicapai antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Quantum Learning
berbantuan media animasi terhadap hasil belajar PPKn di SDN Sukamanah
4,



2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar PPKn Siswa kelas V antara

penggunaan model Quantum Learning berbantuan media animasi dengan

pembelajaran konvensional.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau

tambahan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai penggunaan model

Quantum Learning terhadap hasil belajar PPKn siswa serta memberikan

kontribusi bagi dunia pendidikan dan dapat dikembangkan pada penelitian

berikutnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini mempunyai manfaat antara lain:

a.

Bagi Sekolah, diharapkan memberikan kesan yang baik dalam perbaikan
proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
serta memiliki kesempatan yang besar untuk berkembang pesat dalam

penguasaan terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan teknologi.

. Bagi Guru, yakni memberikan pencerahan tentang metode, model dan

media pengajaran yang sesuai serta dapat menginspirasi untuk
menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dan menghasilkan hasil
belajar yang baik.

Bagi siswa, yakni mendapatkan pemanfaatan model Quantum Learning
berbantuan media animasi sebagai metode yang menyenangkan dan

diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar.

. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan

memanfaatkan ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan di

Universitas.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan temuan tersebut

untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Model Quantum Learning memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil
belajar PPKn siswa. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
tersebut menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan output hasil pengujian Paired
Sample T-Test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara skor rata-
rata hasil belajar pre-test dan post-test di kelas eksperimen, dengan nilai
Sig. (2-tailed) Pair 1 dan Pair 2 sebesar 0,000. Ini menandakan bahwa
metode Quantum Learning memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar PPKn, karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Selain itu, pada uji
Independent Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,020 <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa
di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

2. Berdasarkan uji analisis deskriptif, terlihat peningkatan hasil pre-test dan
post-test baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas
eksperi men yang terdiri dari 25 siswa memiliki skor pre-test tertingg 80
dan terendah 50, dengan rata-rata 64,00. Sedangkan skor post-test
tertinggi adalah 95 dan terendah 75, dengan rata-rata 84,40. Sementara itu,
kelas kontrol yang juga terdiri dari 25 siswa memiliki skor pre-test
tertinggi 85 dan terendah 30, dengan rata-rata 64,60. Skor post-test
tertinggi di kelas kontrol adalah 95 dan terendah 70, dengan rata-rata
80,00. Berdasarkan data tersebut, kelas eksperimen menunj ukkan
peningkatan rata-rata skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol.
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Secara keseluruhan, penerapan model Quantum Learning berbantuan media
animasi memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa di
tingkat SD. Model ini tidak hanya memperhatikan aspek kognitif siswa, tetapi
juga aspek emosional dan sosial mereka, sehingga menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mendukung pemahaman siswa.
Oleh karena itu, Quantum Learning bisa dijadikan sebagai alternatif yang

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn di SD.

Saran

Berdasarkan keterbatasan peneliti, maka peneliti memberikan saran untuk

penelitian selanjutn ya, yaitu sebagi berikut:

1. Lakukan penelitian serupa pada mata pelajaran lain dan di berbagai
tingkatan kelas untuk melihat apakah model Quantum Learning
memberikan hasil yang konsisten.

2. Perluas sampel penelitian dengan melibatkan lebih banyak siswa untuk
mendapatkan data yang lebih representatif.

3. Pertimbangkan untuk mengkaji aspek lain seperti dampak terhadap
perkembangan sosial dan emosional siswa untuk mendapatkan gambaran

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh Quantum Learning.
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